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A. Latar Belakang Masalah

Semenjak pandemi Covid-19, perilaku masyarakat Indonesia
berubah. Banyak aktivitas yang dilakukan di rumah, baik bekerja maupun
berbelanja kebutuhan sehari-hari. Perubahan ini juga akan berdampak pada
karyawan. Bekerja sama di kantor dengan bekerja sendiri di rumah akan
memberikan efek yang berbeda pada setiagp karyawan. Kepribadian
karyawan berkaitan erat dalam hal ini. Bekerja di kantor, di mana
karyawan dapat berkomunikasi setiap saat tentang pekerjaan mereka.
Setiap masalah yang dihadapi akan segera teratasi karena ada atasan atau
rekan kerja di kantor yang akan membantu. Namun berbeda dengan
bekerja di rumah, masalah yang dihadapi harus diselesaikan sendiri karena
tidak ada rekan kerja atau atasan yang standby di rumah. Meski dapat
berkomunikasi melalui telepon, Whatsapp, Email, Video Conference,
komunikasi tetap berbeda dengan tatap muka Diharapkan kinerja
karyawan yang bekerja dari rumah akan sama dengan saat bekerja di
kantor. Masalah kinerja ini dihadapi oleh banyak perusahaan selama
pandemi Covid-19 (Nilasar, et. al. 2021).

Sumber daya manusia menjadi unsur penting bagi perusahaan
karena sumber daya manusia mempengaruhi efisensi dan efektivitas
organisasi dimana sumber daya manusia merancang dan memproduksi
barang dan jasa, mengawas kualitas, memasarkan produk,
mengalokasikan sumber daya finansial, serta menentukan seluruh tujuan
dan startegi organisasi.Untuk mencapa tujuan perusahaan diperlukan
karyawan yang sesuai dengan persyaratan perusahaan dan harus mampu
menjalankan tugas — tugas yang telah ditentukan.

Kemampuan karyawan tercermin dari kinerja, kinerja yang baik
adalah kinerja yang optimal. “Guna meningkatkan kinerja seseorang

dibutukan kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu, dan diperlukan



pemahanan yang jelas mengenai segala sesuatu yang dikerjakan dan cara
mengerjakan demi pencapaian sasaran yang telah ditetapkan”

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
tanggung jawab yang diberikan kepadanya Mangkunegara (2017).
Menurut Mangkunegara (2005) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job
performance atau prestasi kerja yang sebenarnya yaitu hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Kinerja karyawan diharapkan dapat meningkat untuk
memenuhi tujuan perusahaan. Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan
dalam meningkatkan kinerja karyawan meskipun cara dari satu perusahaan
ke perusahaan lain memiliki perusahaan yang berbeda. Upaya peningkatan
Kinga karyawan akan berdampak pada produktivitas perusahaan.

Kentjana, et. al. (2018) menyatakan bahwa perusahaan diharapkan
dapat mempertahankan karyawan yang berkualitas dan menjaganya agar terus
termotivasi, salah satunya dengan menetapkan sistem atau strategi tertentu
untuk memberikan keseimbangan antara kontribusi yang diharapkan dengan
apa yang diberikan dalam bentuk penghargaan atau penghargaan tertentu.
Adanya motivasi yang baik dapat meningkatkan kinerja, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prihantoko & Ferijani (2021) menunjukkan bahwa motivasi
memiliki pengaruh terhadap kinerja. Penghargaan dan punishment adalah
salah satu contoh pemberian penghargaan kepada karyawan atas hasil yang
memuaskan. Dengan adanya pengahargaan yang diberikan dapat
meningkatkan kinerja dengan baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Regitha, et. Al. (2019) menunjukkan bahwa reward memberikan pengaruh
terhadap kinerja Melaui reward dan punishment diharapkan karyawan akan
lebih berkualitas dan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan.
Hadiah dan punishment adalah dua kata yang berlawanan satu sama lain,
tetapi keduanya saling berhubungan Sebagaimana dikemukakan oleh
Mangkunegara (2005) dimana dalam evaluas reward terdapat beberapa
indikator yang mempengaruhinya, salah satunya adalah kehadiran dimana



kehadiran berperan penting dalam suatu organisasi. Untuk menunjang
keberhasilan perusahaan, maka perlu adanya sanksi agar kinerja karyawan
dapat seimbang. Indikator punishment yang diberikan adalah teguran yang
dapat meminimalisir terjadinya kesalahan kinerja karyawan. Hasil pendlitian
yang dilakukan oleh Regitha, et. al. (2019) menunjukkan bahwa punishment
memberikan pengaruh terhadap kinerja. Penelitian ini di masa pandemi
apakah sanksi itu berlaku di kesehatan.

Dalam penelitian Pandemi Covid-19 adalah tantangan terbesar bagi
sistem kesehatan di seluruh dunia saat ini. Rumah sakit di Indonesia
dihadapkan pada pengembangan surge capacity agar kebutuhan pelayanan
medis yang meningkat dapat dipenuhi dengan baik. Wabah Covid-19 yang
berkembang pesat di Indonesia mengharuskan semua rumah sakit untuk dapat
beradaptasi dengan cepat dan memastikan pelayanan yang aman bagi pasien
maupun petugas kesehatan. Namun, dalam situasi yang berat dan lingkungan
kerja yang kurang optimal, risiko keselamatan pasien dan tenaga kesehatan
selama pandemi ini meningkat. Adanya pandemi Covid-19, peningkatan
motivasi karyawan menjadi isu Sumber Daya Manusia (SDM). Banyak
organisas  mencoba untuk meningkatkan, mempertahankan, dan
mengembangkan strategi Sumber Daya Manusia (SDM) mereka untuk kinerja
dan kesuksesan yang tinggi baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang karena karyawan mereka yang termotivasi. Peningkatan minat dalam
peran pribadi kinerja, motivasi, dan hasil terkait telah ditunjukkan dalam
beberapa tahun terakhir. Barrick & Mount (2005) mengemukakan bahwa
prediktor hasil kerja seperti kinerja adalah kepribadian sebagai faktor
individu. Mereka sangat berpendapat bahwa peran mediasi utama antara
kinerja dan kepribadian adalah motivasi, artinya kepribadian mempengaruhi
perilaku melalui motivas kinerja seperti harapan, efikasi diri, dan tujuan.

Sektor perawatan kesehatan dianggap sebagal salah satu sektor
penting dari semua sektor. Tujuan utamanya adalah untuk menyediakan
fasilitas kelas dan bantuan kepada orang-orang yang bersangkutan. Misalkan
misi dan tujuan industri perawatan kesehatan adalah untuk memberikan

bantuan kelas (Peltier, et al. 2003). Dalam hal ini, para profesiona yang



bekerja untuk sektor ini harus dianggap sebagai titik sentral untuk berjalan
secara efektif. Selanjutnya, kesgjahteraan para profesional akan memastikan
ketersediaan standar tinggi di sektor ini. Rumah sakit membutuhkan staf yang
terampil, terutama perawat, untuk mencapal efektivitas organisasi dan
memberikan perawatan pasien yang luar biasa. Sulit untuk menemukan
perawat yang terampil, mengingat krisis keperawatan globa yang sedang
berlangsung (Price & Mueller, 1981). Situasi yang sama terjadi di Rumah
Sakit Moewardi.

Bisnis Jasa kesehatan yang sekarang RS Moewardi yang telah menjadi
salah satu penyedia layanan penanganan Covid-19. Dengan merambahnya
bisnis jasa kesehantan yang semakin berkembang, setiap Rumah Sakit pasti
memiliki visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai, dalam suatu Rumah Sakit
biasanya seiring dengan perkembangan, permasalahan yang dialami Rumah
Sakit semakin kompleks karena Rumah Sakit akan menghadapi ebih banyak
perubahan dan kemajuan Teknologi informasi di era globalisasi, Rumah Sakit
juga dituntut untuk dapat mencapal target yang diharapkan melaui
peningkatan kualitas pelayanan Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas
pelayanan Sumber Daya Manusia (SDM) yang maksimal kepada pasien
sangat diperlukan dalam menjaga dan meningkatkan kualitas Rumah Sakit.
Untuk bertahan dan menang dalam bisnis penyedia jasa kesehatan dituntut
kinerja dan kualitas yang baik dalam memberikan pelayanan kepada pasien
dari segala sumber daya yang dimiliki Rumah Sakit, terutama Sumber Daya
Manusia (SDM), karyawan merupakan aset yang sangat berharga. Sumber
Daya Manusia (SDM) memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam
organisas, artinya unsur manusia memegang peranan penting dalam
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan. Untuk alasan itu ekstensi Sumber
DayaManusia (SDM) dalam organisasi sangat kuat.

Adanya pandemi yang berkepanjangan membuat penelitian ini
menarik untuk dilakukan mengingat di pandemi ini banyak kelonggaran
peraturan dan peningkatan antara motivas dan reward. Pendlitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi dalam memperkuat Manag emen Sumber

Daya Manusia (SDM) Rumah Sakit Mowardi, serta merangsang kinerja serta



keunggulan kompetitif, dengan pembuatan tesis yang berjudul : “Pengaruh
Motivasi, Punishment dan Reward terhadap Kinerja Rumah Sakit Moewardi
di Era Pandemi Covid-19”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang
digjukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Rumah
Sakit Dr. Moewardi?
2. Bagaimana pengaruh punishment terhadap kinerja karyawan di Rumah
Sakit Dr. Moewardi?
3. Bagaimanan pengaruh reward terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit
Dr. Moewardi?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang berhubungan dengan masalah yang ada

sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh motivas kerja terhadap kinerja karyawan di
Rumah Sakit Dr. Moewardi di Era Pandemic Covid-19.

2. Untuk menganalisis pengaruh punishment terhadap kinerja karyawan di
Rumah Sakit Dr. Moewardi Era Pandemic Covid-19.

3. Untuk menganalisis pengaruh reward terhadap kinerja karyawan di
Rumah Sakit Dr. Moewardi Era Pandemic Covid-19.

D. Manfaat Pendlitian
Beberapa manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian tersebut
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu dan
referensi untuk mengatur strategi kinerja karyawan di saat Pandemi Covid-
19.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi kedepan terhadap strategi
Kinerja karyawan di Rumah Sakit Moewardi Di Era Pandemi Covid-19
dilihat dari motivasi, punishment dan reward supaya persepsi pasien menjadi
lebih baik.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan tesisini terdiri dari 5 bab, dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Daam bab ini diuraikan masalah, perumusah masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematikan penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Daam bab ini diuraikan landasann teori yang nantinya akan sangat
membantu dalam analisis hasil-hasil  penelitian, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.

BABIII METODOLOGI PENELITIAN
Daam bab ini diuraikan mengena deskrips variabel-variabel
penelitian dan definis operasional, penetuan sampel, jenis, dan
sumber data, metode pengumpul an data serta metode analisis.

BABIV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian serta
analisis data dan pembahasan atas hasil pengolahan data.

BABYV PENUTUP
Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang
telah dilakukan serta sasaran-sasaran yang mungkin nantinya

berguna bagi organisasi maupun ilmu pengetahuan.



